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ABSTRAK 

Kelurahan Salamanmloyo, salah satu wilayah yang terletak di Kecamatan 

Semarang Barat, Kota Semarang, merupakan wilayah padat penduduk dengan 

kondisi wilayah hampir seluruhnya merupakan lahan terbangun. Wilayah tersebut 

juga menjadi wilayah rawan banjir karena letaknya yang berada di Kota Semarang 

bagian bawah. Terjadinya genangan dan banjir di Kelurahan Salamanmloyo 

disebabkan karena kurangnya daerah resapan dan saluran drainase yang tidak 

bekerja secara optimal. Hal ini terjadi sebagai akibat dari adanya sampah, sedimen, 

dan vegetasi pada saluran serta ketidaksesuaian kapasitas saluran drainase dengan 

debit yang harus ditampung. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dan 

perencanaan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting saluran drainase, 

hasil analisis hidrologi dan hidraulika, jenis SUDS yang cocok untuk diterapkan, 

serta jumlah keseluruhan biaya yang dibutuhkan untuk perencanaan sistem drainase 

di Kelurahan Salamanmloyo. Pada perencanaan ini akan dilakukan analisis 

hidrologi dan hidraulika, untuk kemudian dilanjutkan dengan permodelan 

menggunakan EPA SWMM 5.1 pada empat kondisi yang berbeda, yaitu kondisi 

eksisting, kondisi penerapan SUDS maksimal, kondisi normalisasi, dan kondisi re-

design saluran. Dari perencanaan ini didapatkan hasil perencanaan SUDS berupa 

sumur resapan sejumlah 497 unit dan permeable pavement seluas 16.345,6 m2. 

Upaya penerapan SUDS, normalisasi, dan re-design saluran drainase mampu 

menurunkan total flooding  sebesar 66,3%. Biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan 

sistem drainase dan penerapan SUDS di Kelurahan Salamanmloyo adalah 

Rp11.500.939.000,00. 

Kata Kunci: drainase, genangan, perencanaan, Kelurahan Salamanmloyo, SUDS, 

EPA SWMM 5.1  
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ABSTRACT 

Salamanmloyo, one of the sub-district in West Semarang District, Semarang City, 

is a densely populated area with nearly all of its land being built-up land. Due to 

its location in the lower region of Semarang City, this sub-district is also vulnerable 

to flooding. Salamanmloyo experienced floods and inundation as the result of 

insufficient catchment areas and inefficient drainage channels. This occurs when 

there is an imbalance between the drainage channel’s capacity and the discharge 

that needs to be handled, as well as when there is waste, sediment, and also 

vegetation in the channel. Therefore, it is necessary to carry out research ang 

planning which aims to find out the existing condition of drainage channels, 

hydraulic and hydrological analysis results, the suitable SUDS type, as well as the 

total cost amount required for drainage system planning in Salamanmloyo Sub-

district. Hydraulic and hydrological analysis will be done as a part of this planning, 

after which will continued with EPA SWMM 5.1 modelling under four different 

condition: current condition, maximum SUDS application, channel normalization, 

and channel re-design conditions. The outcomes of SUDS planning were obtained 

in the form of 497 units of infiltration wells and 16.345,6 m2 of permeable pavement. 

SUDS implementation, drainage channel normalization and re-design helped to 

minimize total flooding volume by 66.3%. This whole drainage system evaluation 

and planning will cost Rp11.500.939.000,00. 

Keywords: drainage, flooding, planning, Salamanmloyo Sub-district, SUDS, EPA 

SWMM 5.1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyediaan sarana dan prasarana di suatu wilayah perkotaan tentunya 

berdampak pada meningkatnya taraf hidup masyarakat. Salah satu prasarana 

perkotaan yang perlu dikembangkan guna menunjang kehidupan masyarakat 

perkotaan adalah sarana drainase air hujan, air buangan domestik, serta air bersih. 

Pada kondisi perkotaan padat penduduk, sebagian besar muka tanahnya telah 

menjadi lahan terbangun. Hal ini mencegah terjadinya penyerapan air hujan ke 

dalam tanah, disertai dengan kecepatan dan volume limpasan air yang menurun. 

Kondisi lahan terbuka yang berubah menjadi lahan terbangun kedap air juga 

menghambat terjadinya perpindahan air dari suatu tempat menuju ke saluran 

drainase. Saluran drainase merupakan prasarana yang berfungsi menyalurkan 

kelebihan air dari suatu wilayah menuju ke badan air penerima (Suripin, 2004). 

Sekumpulan saluran drainase dapat membentuk sebuah sistem yang terdiri atas 

saluran primer, saluran sekunder, saluran tersier, yang juga dilengkapi dengan 

bangunan resapan beserta dengan kelengkapan lainnya yang saling berhubungan.  

Kota Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah berpenduduk sekitar 

1,6 juta jiwa. Kota dengan luas 373,70 km2 ini terdiri atas daerah perbukitan, daerah 

dataran rendah, dan juga daerah pantai dengan ketinggian berada pada antara 0,7 

mdpl hingga 350 mdpl. Pertambahan penduduk dan berkembangnya sektor 

perekonomian menyebabkan banyak terjadinya alih fungsi lahan yang kemudian 

berdampak kepada terganggunya proses penyerapan air hujan dan masuknya air ke 

saluran drainase, yang akhirnya dapat menyebabkan timbulnya genangan, hingga 

memicu terjadinya banjir. Genangan air serta banjir di Semarang umumnya terjadi 

apabila curah hujan tinggi. Curah hujan yang tinggi melampaui kapasitas 

tampungan saluran drainase yang pada saluran itu sendiri telah mengalami 

degradasi kapasitas. Adapun yang menjadi penyebab degradasi kapasitas adalah 

timbulnya sedimen pada saluran, tumbuhnya tanaman liar pada saluran, serta 

penumpukan sampah di saluran. Terdapat beberapa kawasan yang kerap mengalami 
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bencana banjir di Kota Semarang, salah satunya adalah Kecamatan Semarang 

Barat. Pada awal tahun 2023, Kecamatan Semarang Barat, bersama dengan 

Kecamatan Genuk, Kecamatan Pedurungan, Kecamatan Gayamsari, Kecamatan 

Semarang Utara, Kecamatan Ngaliyan, dan Kecamatan Tugu, dilanda banjir. 

Penyebab banjir diketahui adalah hujan dengan curah hujan tinggi yang 

mengakibatkan tanggul jebol. Berdasarkan data bencana Kota Semarang, tinggi 

banjir pada waktu itu mencapai 1 meter (BPBD Kota Semarang, 2023). Selain 

permasalahan banjir, Kota Semarang juga kerap mengalami masalah genangan. 

Genangan terjadi disebabkan oleh buruknya kondisi drainase di lokasi tersebut. 

Umumnya, tinggi genangan di Kota Semarang berada pada rentang 5 – 150 cm. 

Kecamatan Semarang Barat merupakan satu dari 16 kecamatan yang ada di 

Kota Semarang. Terletak 4 km dari ibukota Kota Semarang, kecamatan ini memiliki 

luas wilayah sebesar 21,68 km2 dan merupakan 5,88% dari keseluruhan luas Kota 

Semarang. Berdasarkan publikasi Kecamatan Semarang Barat Dalam Angka Tahun 

2023, jumlah penduduk di kecamatan tersebut sebanyak 154.351 jiwa dengan 

kepadatan penduduk mencapai 7.121 jiwa per km2. Kecamatan Semarang Barat 

berada dalam Sistem Drainase Wilayah Semarang Barat dengan luas daerah 

tangkapan air sebesar 3.104,30 hektar. Kecamatan Semarang Barat menjadi salah 

satu lokasi rawan banjir, terbukti pada tahun 2021, terdapat 3 kelurahan yang 

mengalami bencana banjir (BPS Kota Semarang, 2023). Selain banjir, wilayah 

Kecamatan Semarang Barat juga kerap dilanda genangan, khususnya ketika 

diguyur hujan deras. Kelurahan Karangayu, Salamanmloyo, Cabean, Krobokan, 

Tawangmas, Kembang Arum, Tawang Sari, dan Gisikdrono tercatat memiliki 

permasalahan genangan dalam Sistem Informasi Drainase milik DPU Kota 

Semarang. Tinggi genangan berkisar antara 10 hingga 50 sentimeter (SIG Drainase 

DPU Kota Semarang, 2023). Penyebab munculnya genangan, selain karena hujan 

deras, juga disebabkan oleh kondisi saluran drainase yang tersumbat, kondisi inlet 

jalan yang kurang baik, serta saluran tidak lagi mampu menampung air hujan.  

Kelurahan Salamanmloyo yang berada di Kecamatan Semarang Barat 

merupakan kawasan padat penduduk. Wilayah ini memiliki penduduk dengan 
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jumlah 3.414 jiwa serta kepadatan penduduk mencapai 7.853,67 per km2 (BPS, 

2023). Sebagian besar tutupan lahan di wilayah ini berupa rumah-rumah warga dan 

fasilitas kesehatan serta pendidikan. Minimnya lahan hijau di kelurahan ini 

menyebabkan wilayah ini menjadi salah satu daerah ancaman banjir menurut data 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang Tahun 2023. Wilayah Kelurahan 

Salamanmloyo menjadi bagian dari Sub Sistem Drainase Sungai Siangker. 

Kemudian berdasarkan data pantauan banjir di Kota Semarang, terdapat titik 

genangan air yang berada di Kelurahan Salamanmloyo. Tinggi genangan di 

Kelurahan Salamanmloyo bervariasi, dengan rentang ketinggian yaitu 5 – 50 cm. 

Terjadinya genangan di Kelurahan Salamanmloyo biasanya disebabkan oleh curah 

hujan yang tinggi serta perbedaan ketinggian lahan pada wilayah tersebut. Curah 

hujan tinggi pada lahan terbangun menyebabkan air tidak dapat diserap oleh tanah 

dan melimpas ke saluran drainase terdekat. Akan tetapi, terdapat indikasi bahwa 

saluran drainase di daerah tersebut tidak dapat menampung limpasan air 

dikarenakan aliran yang terganggu akibat adanya sedimen, sampah dan tanaman 

liar.  

Dalam upaya mengatasi permasalahan terkait dengan meningkatnya 

limpasan yang dapat menyebabkan genangan dan banjir, perlu dilakukan redesain 

sistem drainase untuk menanggulangi dampak yang timbul akibat meningkatnya 

limpasan aliran permukaan serta mencegah terjadinya penurunan muka tanah dan 

kekeringan. Metode desain yang dapat diterapkan adalah metode Sustainable 

Urban Drainage System (SUDS) dengan konsep rekayasa konservasi air berupa 

tangki penampung air hujan, serta parit infiltrasi. Metode SUDS sejalan dengan 

paradigma yang diterapkan oleh pemerintah, yaitu penanganan drainase lingkungan 

“Tampung, Resapkan, Alirkan, Pelihara” yang kemudian disebut dengan T.R.A.P. 

Oleh karena itu, melalui tugas akhir ini akan dilakukan penelitian dan perancangan 

terkait dengan Evaluasi Sistem Drainase Kelurahan Salamanmloyo. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam Tugas Akhir ini meliputi: 

1. Perubahan tutupan lahan menjadi lapisan non-permeabel yang kedap air, 

seperti aspal, permukiman, dan fasilitas perekonomian. 

2. Lokasi perencanaan termasuk dalam daerah ancaman banjir. 

3. Terdapat saluran drainase dengan kondisi mati, terhalang sampah serta 

tanaman liar. 

4. Muncul genangan pada sejumlah titik lokasi ketika diguyur hujan deras. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka 

dapat disusun sebuah rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi eksisting sarana drainase di Kelurahan Salamanmloyo? 

2. Bagaimana hasil analisis hidrologi dan hidraulika terhadap sarana drainase 

di Kelurahan Salamanmloyo? 

3. Bagaimana rancangan sistem drainase dengan konsep SUDS yang sesuai 

dengan perubahan tata guna lahan serta dapat mengatasi masalah yang 

terjadi di Kelurahan Salamanmloyo? 

4. Bagaimana rencana anggaran penerapan sistem drainase dengan konsep 

SUDS di Kelurahan Salamanmloyo? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Dari rumusan masalah pada bagian sebelumnya, dapat dirumuskan tujuan 

penulisan Tugas Akhir sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi terkini saluran drainase di Kelurahan Salamanmloyo. 

2. Mengetahui hasil analisis hidrologi dan hidraulika pada sarana drainase di 

Kelurahan Salamanmloyo. 

3. Mengetahui rancangan sistem drainase yang sesuai dengan konsep SUDS di 

Kelurahan Salamanmloyo. 

4. Mengetahui rencana anggaran biaya penerapan rancangan sistem drainase 

dengan konsep SUDS. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Berikut di bawah merupakan batasan yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Hal yang menjadi objek perencanaan ialah sistem drainase. 

2. Perancangan akan mencakup wilayah Kelurahan Salamanmloyo, 

Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang. 

3. Dasar perencanaan drainase adalah konsep Sustainability Urban Drainage 

System dengan disertai rekayasa teknik konservasi air agar dapat mencapai 

nilai limpasan nol. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat membuahkan manfaat, antara 

lain yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil daripada penelitian dan perencanaan ini dapat dijadikan salah satu 

referensi/masukan dalam melakukan perbaikan jaringan drainase di wilayah 

Kelurahan Salamanmloyo. 

2. Bagi Mahasiswa 

Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan mahasiswa, 

terkhusus mengenai kondisi sistem drainase beserta dengan solusi 

penanganan masalah genangan dengan menerapkan konsep SUDS. 
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